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PETUNJUK:
1. File Format Penulisan ini digunakan untuk mempermudah penulisan isi makalah
2. Pemakalah tidak diperkenankan mengubah Format dan Lay Out, termasuk header dan footer

serta jenis dan ukuran font.
3. Pemakalah cukup mengetikkan (me-replace) Judul, penulis, detail penulis, isi makalah dan

daftar pustaka
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Abstrak

Kampung wisata merupakan salah satu jenis
tujuan obyek wisata baru yang muncul karena adanya
pergeseran minat wisatawan terhadap jenis tempat
wisata. Kampung wisata menawarkan berbagai macam
potensi-potensi wisata yang ada pada suatu daerah dan
setiap kampung memiliki keunikan dan kekhasan
masing-masing yang berakar dari tradisi jawa baik
dalam bentuk kerajian, kesenian, adat istiadat,
peninggalan bersejarah dan cagar budaya. Kampung
wisata dapat memberikan pengalaman wisata yang baru
karena di kampung wisata para wisatawan dapat
langsung berinteraksi dengan masyarakat sekitar. Kota
Yogyakarta merupakan salah satu daerah yang kampung
atau desanya potensi-potensi wisata yang menarik untuk
dikunjungi.

Media informasi untuk memperkenalkan
kampung-kampung wisata menyebabkan upaya promosi
harus ditingkatkan. Dengan perancangan dan
pembuatan WEBGIS Pemetaan Potensi Kampung
Wisata diharapkan dapat memberikan gambaran
tentang lokasi beserta potensi kampung wisata di Kota
Yogyakarta agar dapat memberikan kemudahan layanan
informasi sampai rute ke masyarakat secara luas dan
cepat serta lebih menarik minat wisatawan untuk
berkunjung. Perancangan sistem menggunakan DFD
dan ERD, implementasi menggunakan bahasa
pemrograman PHP yang berbasis Framework Yii dan
MySQL sebagai manajemen database. Sistem yang
dihasilkan diuji dengan dua metode, yaitu Black Box
Test dan Alpha Test.

Sistem Informasi Geografis Pemetaan Potensi
Kampung Wisata di Wilayah Kota Yogyakarta ini
merupakan sistem yang akan memberikan informasi
kepada wisatawan mengenai lokasi, potensi, berita, dan
event kampung wisata yang ada di Kota Yogyakarta
beserta fasilitas pendukungnya.

Kata kunci : SIG Berbasis Web, Potensi Kampung
Wisata, Kota Yogyakarta.

1. Pendahuluan

Kampung wisata merupakan salah satu jenis
tujuan obyek wisata baru yang muncul karena adanya

pergeseran minat para wisatawan terhadap tempat-
tempat wisata yang sudah lebih dulu dikenal seperti
obyek wisata alam dan tempat-tempat obyek wisata
lainnya. Kampung wisata mempunyai kelebihan
dibandingkan obyek wisata lain karena lebih banyak
menawarkan berbagai macam potensi-potensi wisata
yang ada pada suatu daerah dan setiap kampung
memiliki keunikan dan kekhasan masing-masing yang
berakar dari tradisi jawa baik dalam bentuk kerajian,
kesenian, adat istiadat, peninggalan bersejarah dan cagar
budaya. Kampung wisata dapat memberikan pengalaman
wisata yang baru karena di kampung wisata para
wisatawan dapat langsung berinteraksi dengan
masyarakat sekitar. Selain itu di kampung wisata para
wisatawan tidak hanya dapat melihat cara pembuatan
kerajinan atau kesenian yang ada, tetapi juga dapat ikut
merasakan dan belajar secara langsung cara pembuatan
kerajinan maupun berlatih kesenian dari para masyarakat
di kampung wisata tersebut.

Akan tetapi kurangnya sarana promosi serta
informasi kepada wisatawan mengenai lokasi-lokasi
kampung wisata menyebabkan jumlah wisatawan yang
berkunjung pun masih rendah sehingga tidak sejalan
dengan bertambahnya jumlah kampung wisata yang ada.
Pihak Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kota
Yogyakarta saat ini hanya menggunakan media cetak
seperti buku panduan untuk mempromosikan kampung
wisata di Kota Yogyakarta. Selain itu belum adanya
sistem pemetaan tentang potensi dan lokasi kampung
wisata juga menyebabkan para wisatawan kesulitan
untuk mengetahui potensi-potensi wisata apa saja yang
dimiliki oleh suatu kampung wisata. Untuk itu
diperlukan juga adanya promosi yang intensif dari Dinas
Pariwisata Dan Kebudayaan Kota Yogyakarta serta
sistem pemetaan yang tepat guna pengembangan lebih
lanjut agar informasi mengenai kampung wisata dapat
tersebar secara luas dan jumlah wisatawan juga ikut
meningkat. Peningkatan jumlah wisatawan diyakini juga
akan mempengaruhi tingkat kesejahteraan masyarakat di
kampung wisata tersebut.

Dalam bidang pariwisata, keberadaan Web GIS
sangat dibutuhkan untuk memetakan lokasi wisata di
suatu daerah. Oleh karena itu, keberadaan suatu sistem
informasi mengenai pemetaan potensi dan lokasi
kampung wisata seperti Web GIS merupakan solusi yang
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tepat untuk memberikan informasi kepada wisatawan
agar mengetahui potensi-potensi yang dimiliki serta
lokasi-lokasi kampung wisata yang ada di Kota
Yogyakarta.
a. Sistem Informasi Geografis

Sistem Informasi Geografis (bahasa inggris:
Geographic Information System disingkat GIS)
adalah sistem komputer yang digunakan untuk
memasukkan (capturing), menyimpan, memeriksa,
mengintegrasikan, memanipulasi, menganalisa, dan
menampilkan data-data yang berhubungan dengan
posisi-posisi di permukaan bumi[8].

b. Metode Pengembangan Sistem
Metode pengembangan perangkat lunak dengan

model waterfall modified merupakan metode
pengembangan perangkat lunak yang sistematis.
Pendekatan sekuensial dimulai dari level sistem
kemudian analisa, desain, coding, testing dan
maintenance[10].

c. Google Maps Service
Google Map Service adalah sebuah jasa peta

global virtual gratis dan online yang disediakan
oleh perusahaan Google. Google Maps merupakan
sebuah aplikasi online yang cukup populer. Pada
Google Maps, titik koordinat suatu tempat
ditunjukan dengan sistem koordinat geografis.
Google Maps dapat ditemukan di alamat
http://maps.google.com. Google maps API
merupakan aplikasi antarmuka yang dapat diakses
lewat JavaScript agar Goole Maps dapat
ditampilkan pada halaman web yang sedang
dibangun[13].

2. Pembahasan

Tahap analisis kebutuhan (requirement system)
merupakan tahap awal yang sangat menentukan
keberhasilan dalam suatu proses penemuan, perbaikan,
pemodelan, dan spesifikasi. Adapun langkah-langkah
yang akan dibangun untuk melakukan analisis kebutuhan
sistem adalah:
a. Analisis kebutuhan pengguna merupakan analisis

hal-hal yang diinginkan oleh pengguna dari sistem
yang akan dibangun.

b. Analisis data yang dilakukan adalah dengan cara
mengklasifikasikan data atau mengelompokan data
sesuai dengan jenisnya.

Dalam pengembangan Webgis pemetaan
kampung wisata diperlukan data kampung wisata, data
kategori potensi, data potensi wisata, data berita dan data
galeri. Data kategori potensi dan kampung wisata akan
menjadi data dasar yang akan diolah untuk tampilan
peta. Proses sistem terlihat pada gambar 1. DFD Level 1.

Gambar 1. DFD Sistem level 1

Perancangan WEBGIS
a. Rancangan Halaman Utama

Halaman ini adalah halaman utama, pada
halaman ini menampilkan beberapa kampung wisata,
berita dan event.

Gambar 2. Rancangan Halaman Utama

b. Rancangan Halaman Kampung Wisata
Halaman ini muncul setelah visitor memberikan

aksi pilihan pada salah satu submenu yaitu kampung
wisata.
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Gambar 3. Rancangan Halaman Kampung Wisata

c. Rancangan Halaman Peta
Halaman ini muncul setelah visitor memberikan aksi

pilihan pada submenu peta.

Gambar 4. Rancangan Halaman Peta

d. Rancangan Halaman Input Kampung
Halaman ini adalah rancangan input kampung wisata

yang terdiri dari form input data kampung wisata.

Gambar 5. Rancangan Halaman Input Kampung

e. Rancangan Halaman Daftar Potensi
Halaman ini adalah rancangan daftar potensi

kampung wisata.

Gambar 6. Rancangan Halaman Daftar Potensi

Implementasi
1) Halaman Utama

Halaman utama atau index merupakan halaman
pembuka dan pertama kali muncul ketika user
mengunjungi situs web ini.

Gambar 7. Halaman Utama
2) Halaman Peta

Halaman ini akan muncul setelah menu peta
diklik yang menampilkan peta lokasi kampung wisata.
Pada halaman ini visitor dapat mencari lokasi kampung
wisata berdasarkan potensi dan melihat rute serta jarak
waktu yang ditempuh antar kampung wisata.
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Gambar 8. Halaman Peta

3) Halaman Kampung Wisata
Halaman ini muncul setelah visitor memberikan

aksi klik pada salah satu submenu yaitu kampung
wisata yang menampilkan daftar kampung wisata di
Kota Yogyakarta.

Gambar 10. Halaman Kampung Wisata

3. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Penelitian ini telah menghasilkan Sistem Informasi
Geografis Pemetaan Potensi Kampung Wisata Di
Wilayah Kota Yogyakarta Berbasis Web yang
mampu memberikan layanan informasi tentang

profil kampung wisata, berita kampung wisata,
event kampung wisata, dan lokasi kampung wisata
beserta potensinya yang ada di wilayah Kota
Yogyakarta yang disajikan dalam bentuk peta
secara informatif yang mampu dijadikan pedoman
oleh masyarakat maupun calon wisatawan yang
ingin berlibur ke Kota Yogyakarta.

b. Adapun kelebihan dari sistem ini adalah dapat
menentukan titik lokasi kampung wisata sesuai
dengan jenis potensi yang diinginkan oleh
pengguna, menentukan rute perjalanan berdasarkan
lokasi asal dan tujuan kampung wisata yang ingin
dikunjungi yang selanjutnya sistem ini akan
menghasilkan informasi tentang jarak yang akan
ditempuh, waktu yang ditempuh, dan jalan-jalan
yang akan dilewati oleh pengguna menuju titik
lokasi tujuan.

c. Sistem Informasi Geografis Pemetaan Potensi
Kampung Wisata Di Wilayah Kota Yogyakarta
Berbasis Web ini dapat membantu Dinas Pariwisata
Dan Kebudayaan Kota Yogyakarta dalam
mempromosikan dan memberikan informasi
tentang lokasi beserta potensi-potensi kampung
wisata kepada masyarakat khususnya calon
wisatawan yang ingin berlibur ke Kota Yogyakarta.
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